BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dicantumkan pada

Bab IV (empat), dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya:

1.

Berdasarkan hasil eksperimen tahap 1 (satu) sampai dengan tahap 4
(empat), menunjukkan bahwa subjek mengalami perubahan perilaku ke
arah yang diharapkan. Subjek mengalami peningkatan skor pada setiap
langkah eksperimen yang diberikan, dan jumlah kesalahan pada setiap
langkah eksperimen menurun. Dari hasil tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa ada pengaruh penggunaan teknik shaping terhadap peningkatan
kemampuan bina diri remaja retardasi mental sedang di panti asuhan
bhakti luhur kota madiun.

Penggunaan teknik shaping berupa instruksi-instruksi sederhana juga
reinforcement berupa pujian dan kegiatan menggunting, terbukti dapat
memicu remaja retardasi mental sedang untuk lebih bersemangat dalam
melakukan eksperimen. Peningkatan kemampuan merapikan buku terlihat
saat subjek melakukan langkah ke dua, karena subjek telah menerima
reinforcement pada tahap pertama. Pada langkah ke dua, subjek terlihat
lebih seksama saat diberi contoh, dan terbukti mengalami penurunan

jumlah kesalahan.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil penelitian yang

telah dianalisis, dapat diajukan beberapa saran di antaranya sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti selanjutnya:

Penelitian eksperimen ini hanya dilakukan satu kali perlakuan
dengan desain penelitian A-B-A Withdrawal tipe A-B, disarankan
peneliti selanjutnya menggunakan desain penelitian A-B-A Withdrawal
tipe A-B-A atau A-B-A-B sehingga, hasil penelitian diukur lebih dalam
dengan dua kali perlakuan dengan begitu dapat melihat keefektifan

teknik shaping, dan hasil penelitian selanjutnya lebih berkualitas.

Saran bagi pihak Panti Asuhan Bhakti Luhur:

Melalui penelitian ini diharapkan khususnya pihak Panti Asuhan
Bhakti Luhur, agar membiasakan melatih kemampuan bina diri remaja
retardasi mental sedang atau remaja lainnya dengan menggunakan
teknik shaping, khususnya untuk melatih menata buku di rak buku.
Penelitian ini juga dapat diterapkan untuk Remaja Retardasi Mental
lainnya baik di Panti Asuhan ataupun di sekolah yang memiliki

karakteristik yang sama.
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Bagi Ibu Pengasuh:

Bagi ibu pengasuh dapat menggunakan penelitian ini sebagai salah
satu media untuk memberikan gambaran pelaksaan perlakuan dengan
menggunakan metode shaping, dan dapat langsung diterapkan pada
anak-anak atau remaja di panti asuhan yang mengalami retardasi mental
taraf ringan, ataupun sedang, sesuai tahapan-tahapan yang telah di
jelaskan dalam penelitian ini, pada remaja retardasi mental taraf berat,
tahapan ini belum dapat diberikan karena remaja retardasi mental berat

tidak mampu didik dan tidak mampu latih.
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